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ABSTRAK

Nama : Sinalsali Karina Sinulingga

Program Studi : Mahasiswa D-3 Program Studi Bahasa Korea

Judul : Yeongsanjae Ritual Memberi Persembahan
Kepada Buddha

Pembimbing : Yayah Cheriyah, S.E., M.A.

Akademi Bahasa Asing Universitas Nasional.

Ritual Yeongsanjae adalah salah satu ritual kepercayaan Buddha berskala besar yang bertujuan
memberi kedamian dan penceraha baik kepada orang yang sudah meninggal maupun yang
masih hidup oleh penganut agama Buddha sekte Taego. Karya akhir ini mengkaji lebih dalam
prosesi pelaksanaan Yeongsanjae. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
dengan studi pustaka baik online maupun offline. Ritual Yeongsanjae merupakan kombinasi
antara pembacaan sutra, seni tari dan musik, dimana biasanya dilaksanakan pada 6 Juni

(Perayaan Korean Memorial Day) di Kuil Bongwon.

Kata Kunci : Buddhisme, Ritual, Youngsanjae



ABSTRACT

Name : Sinalsali Karina Sinulingga

Study Progam : Mahasiswa D-3 Program Studi Bahasa Korea

Title : Yeongsanjae, Ritual Memberi Persembahan
Kepada Buddha

Advisor : Yayah Cheriyah, S.E., M.A.

Akademi Bahasa Asing Universitas Nasional.

The Yeongsanjae ritual is a Buddhist ritual that aims to provide peace and enlightenment to
both the dead and the living. Yeongsanjae ritual is a combination of reading silk, dance and
music. The method used is a descriptive qualitative method by searching data through related
sources, both from books, scientific journals, news from online and offline media. This paper

discussed detail process of Youngsanjae ritual.

Keywords :Buddhisme, Ritual, Youngsanjae
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agama merupakan suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal, dalam arti bahwa
semua masyarakat mempunyai cara-cara berpikir dan pola-pola perilaku yang memenuhi syarat
untuk disebut “agama®™ (religious). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, agama
adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang
Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

lingkungannya.

Setiap agama memiliki cara penyembahan maupun ritual ibadah yang berbeda-beda dan
Buddha menjadi salah satu agama yang memiliki banyak ritual. Ritual sendiri merupakan tata
cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat
beragama. Yang ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan komponen, yaitu adanya
waktu, tempat-tempat dimana upacara dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang

yang menjalankan upacara (Koentjaraningrat,1985).

Salah satu ritual dalam agama Buddha adalah Yeongsanjae. Yeongsanjae adalah bentuk
budaya Buddha Korea yang sampai saat ini masih dipertahankan terutama oleh Ordo Taego,
yaitu sekte Buddha terbesar kedua di Korea.Ritual dalam kepercayaan Buddhaini diadakan
dengan harapan bisa memimpin yang hidup dan yang meninggal dalam sukacita dan kedamaian
abadi. Ritual Yeongsanjae harus dihormati sebagai ritual Buddha yang benar-benar penting dan
bukan hanya sebagai pertunjukan umum saja. Yeongsanjae memiliki unsur-unsur tradisional

terutama dalam hal musik dan tarian, keunikan inilah yang menjadikannya sebagai karya agung


https://id.wikipedia.org/wiki/Kamus_Besar_Bahasa_Indonesia

warisan budaya non bendawi oleh UNESCO di tahun 2009. Hal inilah yang membuat penulis

ingin membahas lebih lanjut tentang ritual Yeongsanjae.

1.2 Alasan Pemilihan Judul

Dalam karya tulis akhir ini, penulis ingin membahas tentang ritual Buddha di Korea,
Yeongsanjae. Ritual ini memiliki keunikan terutama pada musik dan tariannya yang
menjadikannya sebagai karya agung non bendawi oleh UNESCO. Oleh karena itu, dalam
penulisan ini penulis ingin membahas lebih dalam mengenai music dan tarian dalam ritual

Yeongsanjae serta makna yang tersirat dalam ritual ini.

1.3 Tujuan Penulisan

Penulisan Karya Tulis Akhir ini tujuannya adalah untuk memberikan penjelasan tentang
ritual Buddha Yeongsanjae di Korea. Selain itu karya tulis akhir ini juga ditulis untuk
memenuhi syarat kelulusan jenjang Pendidikan Diploma Il Akademi Bahasa Asing Nasional

Bahasa Korea.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis akan membahas
tentang ritual penyembahan Yeongsanjae di Korea Selatan. Penulis hanya akan membahas
pengertian ritual Yeongsanjae, kegiatan dalam ritual Yeongsanjae, pengertian Beompae dan

tarian Buddha dalam ritual Yeongsanjae.



1.5 Metode Penulisan

Dalam penulisan karya tulis ini metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pencarian data melalui sumber-sumber terkait, baik dari buku, jurnal ilmiah, berita dari

media online maupun offline.

1.6 Sistematika Penulisan

Karya tulis ini akan diuraikan dalam tiga bab sebagai berikut :

1. Bab I: Pendahuluan
Pada bagian ini penulis menguraikan latar belakang penulisan, alasan pemilihan judul,
tujuan penulisan, batasan masalah, metode penulisan, dan sistematika penulisan karya
tulis.

2. Bab II : Pembahasan
Bab ini adalah bab penjelasan dimana penulis akan menjelaskan sejarah singkat
pengertian ritual Yeongsanjae, kegiatan dalam ritual Yeongsanjae, pengertian
Beompae dan tarian Buddha dalam ritual Yeongsanjae, dan alat musik yang ada dalam
ritual Yeongsanjae.

3. Bab III : Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Korea.



BAB 2

PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Ritual Yeongsanjae (4 ;}FH)

Yeongsanjae (%3 2+ #)]) adalah upacara ritual agama Buddha yang dilaksanakan di Kuil

Bongwon, Seoul, Korea Selatan. Ritual ini dimaksudkan untuk memberi persembahan kepada
Buddha agar ia menuntun manusia, baik yang hidup maupun yang sudah meninggal menuju
kedamaian dan kemakmuran. Selain itu Yeongsanjae juga dilakukan untuk tujuan perdamaian
dunia sekaligus mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur selama perang Korea atau
pertempuran bersejarah lainnya. Karena hal inilah ritual Yeongsanjae biasanya dilaksanakan
pada tanggal 6 Juni atau pada Korean Memorial Day. Ada beberapa tahapan pelaksanaan ritual
Yeongsanjae, dimana ritual ini hanya dapat dilakukan oleh Bhiksu sekte Taego (sekte terbesar
kedua di Korea yang berpusat di Kuil Bongwon). Tetapi walaupun dilaksanakan oleh para
Bhiksu saja, siapapun boleh datang untuk ikut mendengar khotbah dan ikut berdoa tanpa

dikenakan biaya.

Belum dapat ditelusuri awal mula pelaksanaan Yeongsanjae. Namun, salah satu elemen
dari Yeongsanjae, yaitu Beompae, merujuk pada Samguk Yusa (5= -A}) dan terdapat juga
pada prasasti National Preceptor Jingam di Kuil Ssanggye, sehingga dapat disimpulkan bahwa

Yeongsanjae sudah dilakukan sejak masa tiga kerajaan.

Menurut kepercayaan Buddha Korea, Yeongsanjae didasarkan pada peristiwa saat
Buddha memberi khotbah Sutra Teratai di Gunung Gridhakuta, dimana semua mahluk hidup
di bumi maupun di langit bergembira setelah mendengarkan khotbah ini. Pada saat Sang

Budhha membacakan Sutra Teratai, semesta bersorak dan dewa langit pun memberikan



restunya kepada bumi. Hal inilah yang menjadikan kegiatan tersebut dimanifestasikan ke

dalam suatu upacarayang disebut Yeongsanjae. Ritual ini pun ditetapkan sebagai Warisan

Budaya Non Bendawi Korea Selatan Nomor 50 tahun 1973 dan serta diakui sebagai Karya

Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi Manusia UNESCO pada tahun 2009.

2.2 Kegiatan Dalam Ritual Yeongsanjae

Prosedur Yeongsanjae terdiri dari tiga bagian, yaitu :

1.

2.

3.

Bagian awal atau Seobun (*|3-) yang terdiri dari Siryeon (X 9), Jaedaeryeong
(AN H), Gwanyok ('), Jojeonjoman (2= 51, Sinjungjakbeop (X 5 2H),
dan Gwaebul Iwoon ()] & 0] ).

Bagian utama atau Bonbun (i) yang terdiri dari Sangdan Gwongong ("3 3")
dan Sikdang Jakbeop (X33 2HH).

Bagian akhir atau Hoehyangbun (3] 3F) yang terdiri dari Sinjungtoegong

(XA EF), Gwaneumsisik (3521 2)), dan Sodaebongsong (4=t 5.

2.2.1 Bagian Awal (Seobun)

2.2.1.1 Siryeon

Siryeon memiliki arti selamat datang. Pada prosesi ini, lonceng besar dibunyikan

sebagai penanda dimulainya upacara. Bunyi lonceng bertujuan untuk mengundang

Buddha, Bodhisattva, dewa dewi, dan roh-roh lainnya agar turun dari surga untuk

bergabung dalam ritual ini dan prosesnya dapat berjalan dengan baik dan lancar hingga

akhir. Selanjutnya para Bhikku beserta peserta yang datang akan mengangkat tandu

dari haetalmun (3] 2%), gerbang di halaman depan kuil menuju halaman utama.



Gambar 2.2.1.1 Prosesi Siryeon
Sumber : bongwonsa.or.kr
2.2.1.2 Jaedaeryeong
Pada prosesi ini para keluarga yang sanaknya telah meninggal memberi persembahan
berupa makanan dan minuman sebagai rasa cinta dan penghormatan kepada
almarhum. Selain itu makanan tersebut juga dapat diberikan kepada orang-orang yang
melakukan perjalanan jauh untuk menghadiri ritual Yeongsanjae. Makanan dan

minuman tersebut diletakan di altar yang sudah disediakan di haetalmun.

Gambar 2.2.1.2 Prosesi Jaedaeryeong
Sumber : m.ohmynews.com



2.2.1.3 Gwanyok
Ritual untuk menyucikan diri dari tiga karma (keserakahan, kemarahan, dan
kebodohan) di dunia dan memberikan ketenteraman kepada jiwa yang hidup dan yang
mati. Prosesi ini dilakukan dengan membaca dharani (nyanyian Buddha) yang
diyakini sebagai pelindung dan pemberi kekuatan bagi penyembah Buddha. Prosesi

ini dilakukan sebelum menuju ke altar untuk mendengarkan ajaran Buddha.

2.2.1.4 Jojeonjoman
Jojeonjoman adalah prosesi menyucikan mata uang yang digunakan di alam baka,
mata uang yang digunakan adalah koin emas dan koin perak. Dimana proses

penyucian menggunakan air suci.

Gambar 2.2.1.4 Prosesi Jojeonjeoman
Sumber : www.k-heritage.tv

2.2.1.5 Sinjungjakbeop
Sinjungjakbeop adalah upacara minum teh yang dipersembahkan kepada Dewa

Penjaga, dengan tujuannya agar Sang Dewa Penjaga turut hadir untuk berdoa dan


http://www.k-heritage.tv/

bersumpah untuk turut serta membantu melindungi Buddha, Bodhisattva dan kuil

hingga upacara Yeongsanjae berakhir.

2.2.1.6 Gwaebul Iwoon
Gwaebul Iwoon adalah prosedur memindahkan lukisan Buddha di dalam ruangan ke
altar yang telah disediakan secara khusus di luar ruangan, dilaksanakan juga prosedur
untuk menyucikan area luar yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan ritual
Yeongsanjae. Lukisan Buddha sebagai representasi kehadiran Sang Buddha pada

ritual ini.

Gambar 2.2.1.6 Prosesi Gwaebul Iwoon
Sumber : bongwonsa.or.kr

2.2.2  Bagian Utama (Bonbun)

2.2.2.1 Sangdan Gwongong
Sangdan Gwongong merupakan bagian inti dari Yeongsanjae, dimana dipanjatkan doa
untuk memperoleh pencerahan dan kebahagiaan baik untuk arwah maupun yang masih

hidup.



Gambar 2.2.2.1 Prosesi Sangdan Gwongong
Sumber : www.k-heritage.tv

2.2.2.2 Sikdang Jakbeop
Sikdang Jakbeop adalah prosedur mempersembahkan makanan kepada para biksu yang
sudah berpartisipasi dalam upacara ritual Yeongsanjae. Persembahan makanan ini

disertai dengan musik dan nyanyian serta tarian dan drum.

Gambar 2.2.2.2 Prosesi Sikdang Jakbeop
Sumber : www.ggbn.co.kr

2.2.3 Bagian Akhir (Hoehyangbun)

2.2.3.1 Sinjungtoegong


http://www.k-heritage.tv/

Sinjungtoegong adalah prosesi membawa persembahan dari altar atas ke altar tengah,

yang bertujuannya untuk menyembah Dewa Penjaga yang sedang bersama mereka.

2.2.3.2 Gwaneumsisik

HARY ZIBHRE - 10 MSEIZ(chiB) 0|4

Gambar 2.2.3.1 Prosesi Sinjungtoegong
Sumber : www.k-heritage.tv

Gwaneumsisik adalah prosedur yang menyimbolkan bahwa semua orang yang telah

meninggal dunia telah memasuki nirvana. Ritual ini dilakukan untuk memurnikan

semua karma dari jiwa-jiwa yang telah-meninggal dunia.Setelah kebaktian di Sangdan

(altar teratas Budda dan Bodhisattva) dan Sinjungdan (altar tengah para Dewa Penjaga)

persembahan diganti ke altar yang lebih rendah (untuk yang telah meninggal dunia).


http://www.k-heritage.tv/

Gambar 2.2.3.2 Prosesi Gwaneumsisik

Sumber : www.k-heritage.tv

2.2.3.3 Sodaebaesong
Sodaebongsong adalah prosedur akhir dari Yeongsanjae. Ritual ini memiliki arti
pelepasan kembali Buddha, Boddhisatva, Dewa Penjaga, dan arwah-arwah ke nirvana.,
dengan cara membakar semua dekorasi dan pakaian yang digunakan oleh jiwa orang

mati.



http://www.k-heritage.tv/

Gambar 2.2.3.3 Prosesi Sodaebongsong
Sumber : www.k-heritage.com

2.3 Pengertian Beompae (' 3])

Beompae (Y3 #)|) adalah nyanyian ritual Buddha, yang paling penting. Beompae berasal
dari kata Beom (*H) yang berarti India dan Pae (3l]) yang berarti mantra, sehingga Beompae

memiliki arti mantra dari India. Beompae juga disebut Beomeum. Beompae menjadi salah satu
dari tiga genre vokal tradisional Korea. Dimana secara lokasi dan gaya musiknya dibedakan

menjadi:

1. Anchaebi Sori atau Q| H] 2~2] (nyanyian di dalam ruangan),
2. Bakkatchaebi Sori atau B2 H] 4~2] (nyanyian di luar ruangan)

3. Hwacheong atau 3} (nyanyian rakyat).

Beompae hanya dibacakan pada ritual Buddha berskala besar seperti Yeongsanjae dan
hanya boleh dibawakan oleh Bhiksu tertentu yaitu Bhiksu yang profesional dalam Beompae.

Beompae memiliki fungsi untuk melatih harmonisasi tubuh, jiwa, dan suara.

Menurut beberapa sumber sejarah, Beompae Korea diperkenalkan oleh Bhiksu Jingam
(Z1%F =+ AF). Namun ada juga bukti bahwa Beompae sudah ada di Korea sebelum Bhiksu

Jingam. Hal ini disimpulkan setelah menelusuri sebuah puisi kuno pada Buku Samguk Yusa
(riwayat tiga kerajaan Korea) berjudul ‘Dosolga’ yang ditulis oleh Bhiksu Wolmyeong dan
juga Jagak-daesa Won-in (794-864) seorang Bhiksu Jepang menulis dalam Bukunya bahwa
ada tiga jenis Beompae yaitu gaya Tang, gaya Silla, dan gaya Jepang Kuno dimainkan di daerah

Jeoksan.



2.3.1 Jenis-Jenis Beompae

2.3.1.1 Anchaebi Sori (QHA¥] 222])
Anchaebi Sori adalah Beompae paling sederhana dan singkat, biasanya dinyanyikan
oleh seorang Byeongbeop (W8 W) atau Beopju ("H=7) yaitu pelaksana upacara di kuil
yang memiliki pengetahuan komprehensif dalam kitab suci Buddha. Panjang lirik
dalam Anchaebi Sori dapat mencapai empat sampai enam suku kata perbaris namun

karena teksnya berdasarkan bahasa China sehingga maknanya sulit dipahami.

2.3.1.2 Bakkatchaebi Sori (BFZ2=1] &2])

Bakkatchaebi terdiri dari Hotsori (nyanyian sederhana) dan Jitsori (nyanyian panjang),
dan biasanya dinyanyikan oleh para Beompaeseung (master profesional Beompae).
Hotsori terdiri dari prosa Cina, yang terdiri dari empat frasa total dengan lima atau tujuh
suku kata di setiap frasa. Hotsori biasanya dinyanyikan solo atau dalam paduan suara.
Jitsori memakan waktu lebih lama daripada Hotsori. Jitsori dinyanyikan dalam nada
tinggi oleh para Bhiksu yang terlatih secara profesional, yang disebut Bhiksu Eosan.
Tidak hanya menyanyikan semua lagu secara bebas tetapi Bhiksu Eosan juga harus

memahami prosedur upacara secara keseluruhan.

2.3.1.3 Hwacheong (3}79)

Hwacheong atau Hoesimgok (8] =7) adalah Beompae yang paling mudah dipahami
dan dinyanyikan oleh masyarakat karena teksnya ditulis dalam bahasa Korea. Lagu-
lagu pada Beompae Hwacheong biasanya mengandung nasihat kehidupan dan nasihat
tentang jalan menuju keabadian bagi orang-orang yang sudah meninggal. Hwacheong

biasanya dinyanyikan oleh Bhiksu Beompae dengan suara khas.



2.3.2 Beompae dan Tarian
Dalam perayaan Yeongsanjae, Beompae dibawakan bersama tarian Buddha. Tarian
merupakan salah satu cara untuk mempraktekkan disiplin diri. Dengan kata lain,

mereka mengekspresikan ajaran dari Sang Buddha lewat gerakan badan. Tarian di
dalam ritual Yeongsanjae ini terdari dari empat tarian yaitu Barachum (V}2}5%),
Beopgochum (B 3155 ), Nabichum (U415, dan Tajumu (EF75-).

2.3.2.1 Barachum, para Bhiksu yang melakukan Barachum mengenakan Gasa (7}A}) yaitu
selempang merah dan Jangsam (°3%}) yaitu lengan panjang bagian luar dan memegang

simbal yang terbuat dari perunggu di masing-masing tangan dengan menggunakan kain

putih yang menembus melalui pusat instrumen untuk mengikatnya. Barachum disertai
dengan Hotsori diiringi oleh Taejing (E}%)) alat musik pukul yang terbuat logam ,
Hojeok (3.%]) alat musik tiup seperti teromper yang terbuat dari kayu dan Buk (&)
alat musik pukul seperti gendang yang terbuat dari kulit sapi. Ada tujuh jenis tarian
pada ritual Yeongsanjae, yaitu :

1. Yojap Barachum (8.3¥}2}5), tarian ini dilakukan setelah (8- 7]) pada prosesi
Siryeon dan dilakukan selama sekitar satu menit dan empat puluh lima detik. Yojap
Barachum juga disebut Botong (X.%5-) Bara atau Pyeong (¥) Bara karena tarian

merupakan gerakan dasar Barachum.



. Hwaeuijaejineon Barachum (3} A A \d B}2}5%), tarian ini dilakukan saat prosesi

Gwanyok yang memiliki arti memberi khotbah untuk membersihkan pikiran sebelum
mendengarkan ajaran Buddha. Beompae dinyanyikan dalam solo dan Hotsori dan

ditampilkan selama sekitar lima puluh detik.

Cheonsu Barachum (31 5~¥}2}%), tarian ini adalah bagian utama dari ritual Sangdan
Gwongong.

. Myeong Barachum ("88}2}5), Myeong () memiliki arti menyebarkan dan
mengumandangkan tulisan suci Buddha dan orang-orang suci Budha. Myeong

Barachum dilakukan tepat sebelum prosedur Gwaebul Iwoon dan Sinjung Jakbeop

selama sekitar lima menit.
Sadarani Barachum (AtebY Hl2l%) sama seperti Cheonsu Bara, Sadarani

Barachum menjadi bagian utama dari upacara Sangdanwongong. Sadarani Barachum
memiliki arti empat ucapan Buddha yang dipersembahkan kepada arwah. Beompae
yang digunakan adalah berbentuk Hoitsori sepanjang lima paragraf dan mengiringi

tarian selama empat menit tiga puluh detik.

. Naerim Barachum (U] vV}2}5%), tarian ini dilakukan dalam lima upacara besar.
Dimulai dengan nyanyian lirik Hyang Hwacheong (%3}%) oleh paduan suara dan
ditarikan selama sekitar satu menit.

Gwanyokge Barachum (57 v}2}5F), tarian ini dilakukan pada saat prosesi

Gwanyok selama satu menit dua puluh detik.



Gambar 2.3.2.1 Bara Chum atau Tari Simbal
Sumber : folkency.nfm.go.kr

2.3.2.2 Nabichum (tari kupu-kupu)

Nabichum dilakukan dengan iringan Beompae Hotsori, perkusi, dan musik instrumental.
Pemain memakai Yuksu Jangsam (S--77&4F) yaitu luar lengan panjang Yuksu dan
Gasa, di mana lima pita berwarna biru, kuning, merah, putih dan hitam berlapis. Penari
juga mengenakan Gokkal (317) yaitu topi memuncak di kepalanya dan memegang
Gwangsoe (*42]) yaitu lotus di tangannya. Nabichum disertai dengan Hotsori diiringi
oleh Taejing (%), Hojeok (£4) dan Buk (). Ada delapan belas jenis tarian di
Nabichum yaitu :
1. Guigyeong Jakbeop (173 2}™1), tarian ini dilakukan sesudah prosesi
Siryeon. Memiliki arti “untuk membuka kitab suci Buddha”. Setelah
Yeongchwige (%43 7) dinyanyikan, Nabichum dilakukan sebagai duet
selama sekitar satu menit tiga puluh detik.
2. Guwongeopjung Jakbeop (-7 % 2tR), Guwongeopjung Jakbeop

dilakukan selama prosesi Sangdan Gwongong. Nabichum ini ditarikan

tarian ini dilakukan selama sekitar sebelas menit dua puluh dua detik.



Omnam Jakbeop (52 2H), tarian ini juga dilakukan selama ritual
Sangdan Gwongong.

. Samgwiui Jakbeop (4r71elZW), Nabichum ini dilakukan untuk
memuji kebajikan Buddha dalam prosesi Sangdan Gwongong.
Nabichum ini dibawakan sekitar dua puluh dua menit.

. Moranchan Jakbeop (3-+ZF2FH) | tarian ini dilakukan selama prosesi

&)

Jungdangwongong (53 3), dengan tujuan memuji Sang Buddha
dan persembahannya. Tarian ini dilakukan selama sekitar sebelas menit.
. Samnamtae Jakbeop (3Bl ZFR ), tarian ini dilakukan pada prosesi
Sangdan Gwongong dan melambangkan pembukaan kitab Buddha.
Tarian ini dilakukan selama sekitar empat menit dan lima puluh detik.

. Doryangge Jakbeop (S5 A2 ), Doryangge Jakbeop dilakukan
pada prosesi Sangdan Gwongong. Doryangge Jakbeop adalah tarian

untuk membersihkan ruang ritual untuk mengundang Sang Buddha.
Ditarikan selama lebih dari sepuluh menit.

. Jagwiuibul Jakbeop (2] = 2H), tarian ini dilakukan dalam
prosesi Sikdang Jakbeop. tarian ini melambangkan bahwa semua
makhluk hidup hanya memiliki tiga harta yaitu Buddha, hukum Buddha
dan biksu Budha. Tarian ini dilakukan selama sekitar delapan menit dan
empat puluh detik.

. Sabangyosin Jakbeop (AL A1ZH)) tarian ini dilakukan selama
sekitar satu menit dan dua puluh detik dan berisi gerakan dasar dari

enam belas jenis Nabichum lainnya.



10.

1.

12.

13.

14.

Jiokge Jakbeop (A|<-7|21H), tarian ini dilakukan tepat setelah

Changhon Jakbeop berakhir padaritual Sangdan Gwongong. Tarian ini
bertujuan untuk membantu orang yang menderita di neraka untuk
mencapai nirwana. Tarian ini ditampilkan selama sekitar tiga menit tiga
puluh detik.

Hyanghwage Jakbeop (33} A 2), tarian ini memuji perbuatan baik
Buddha dan persembahan yang diberikan kepadanya, dan dilakukan
selama upacara Sangdan Gwongong dari upacara Yeongsanjae.

Ditarikan selama sekitar dua puluh lima menit.

Jeongrye Jakbeop (73 ©|2R), Jeongrye Jakbeop dilakukan selama
ritual Sangdan Gwongong. Dua Bhiksu mulai menari dengan suara Jing
() yaitu gong besar setelah Gwimyeongsipbangsangjubul
(#1782 W5+ ) dinyanyikan dalam Hotsori. Tarian yang sama
mengikuti lagu kedua Gwimyeongsipbangsangjubeop
(AE AW F5) dan lagu ketiga Gwimyeongsipbangsangjuseung
(A8 A E55). Nabichum ini disebut Jeongrye Jakbeop, sangat
mirip dengan Guigyeong Jakbeop. Tarian ini dilakukan selama sekitar
empat menit dan empat puluh tujuh detik.

Unsimge Jakbeop (-4 Al2tH), Unsimge Jakbeop dilakukan selama
ritual Sangdan Gwongong untuk memuji perbuatan baik Buddha,
Beompae dinyanyikan sambil memberikan persembahan kepada
Buddha dan para suci Buddh selama sekitar dua belas menit.
Ogongyang Jakbeop (2.3 %2H), selama upacara Sangdan

Gwongong, Nabichum ini juga dilakukan bersama dengan sebuah lagu



sambil memberikan persembahan kepada Sang Buddha selama sekitar
tiga puluh enam menit.

15. Daegaksokgajeon Jakbeop ()2} <:7}171 2+ ), Dilakukan saat upacara
Sangdan Gwongong pada upacara Yeongsanjae, Daegakseokgajon
Jakbeop mewakili persembahan kepada Sang Buddha. Persembahan
tersebut merupakan dupa, teh, buah, bunga, dan beras untuk
dipersembahkan kepada Buddha. Beompae dinyanyikan dan tarian ini
dilakukan selama sekitar lima menit dan dua puluh detik.

16. Changhon Jakbeop (°<22t), Changhon Jakbeop bertujuan untuk
berdoa agar roh pergi ke Nirvana setelah kematian. Tarian ini ditarikan
selama sekitar tiga menit.

17. Dage Jakbeop (TU}7“F%), adalah tarian ritual untuk membuat
persembahan teh untuk Buddha dan orang suci Buddha. Dage Jakbeop
dilakukan selama ritual Sangdan Gwongong selama lebih dari sepuluh

menit.

Hingga hari ini ada tujuh belas jenis Nabichum yang ditampilkan dalam upacara

Yeongsanjae.



Gambar. 2.3.2.2 Nabi Chum atau Tari Kupu-Kupu
Sumber : www.hawaii.edu/korea

2.3.2.3 Tajumu
Tajumu dilakukan oleh para Bhiksu yang mengenakan kostum Nabichum Yuksu
Jangsam, Gasa, dan Gokkal, memegang tongkat 7aju dengan kedua tangan, tarian
inibiasanya dilakukan selama Sikdang Jakbeop. Ditemani oleh suara gong ringan, para
penari mengangkat tongkat 7aju ke kiri dan ke kanan dan kemudian memutari

Paljeongdo (27 %), pilar segi delapan kecil yang melambangkan Jalan Mulia

Berunsur Delapan.


http://www.hawaii.edu/korea

Gambar 2.3.2.3 Tajumu
Sumber : folkency.nfm.go.kr
2.3.2.4 Beopgomu (tari drum)
Tarian ini bertujuan untuk membimbing semua makhluk hidup yang menderita di alam
semesta ke Nirvana melalui suara drum. Diiringi 7aejing, Buk dan Hojeok, seorang

Bhiksu memainkan drum.

Gambar 2.3.2.4 Beopgomu atau Tari Drum
Sumber : blog.daum.net



2.4 Alat Musik Yang Digunakan Dalam Ritual Yeongsangjae
Pada ritual Yeongsanjae, tarian diiringi oleh Beompae dan Beompae dinyanyikan
dengan iringan alat musik. Alat musik yang mengiringi Beompae ada tiga yaitu : Taejing
(E1-d), Hojeok (24}), dan Buk (&).

24.1 Taejing

Taejing adalah alat musik pukul yang berbentuk seperti gong yang terbuat dari logam.

AlE: & 36em

Gambar 2.4.1 Taejing
Sumber : www.poongmulnara.com

2.4.2 Hojeok
Hojeok disebut juga sebagai Nallari atau Saenap. Alat musik ini berbentuk seperti

terompet yang terbuat dari kayu dan logam.



Gambar 2.4.2
Sumber : www.poongmulnara.com

2.4.3 Buk
Buk adalah salah satu alat musik pukul seperti gendang. Buk terbuat dari kayu dan juga

kulit sapi.

Gambar 2.4.3 Buk

Sumber : www.nangyekukak.kr



BAB III

KESIMPULAN

3.1 Kesimpulan Dalam Bahasa Indonesia

Yeongsanjae adalah upacara khusus kepada Buddha baik kepada orang yang hidup
maupun yang sudah meninggal. Upacara ini merupakan rekonstruksi saat Sang Budha
membacakan Lotus Sutra di Gunung Youngsan. Dalam upacara Yeongsanjae bukan hanya
sutra yang dibacakan namun juga ada tarian dan musik. Sutra yang dibawakan dalam upacara
Buddha dinamakan Beompae, dimana hal ini mempengaruhi bentuk dari musik rakyat
tradisional Korea. Beompae tidak dapat dibacakan oleh sembarang Bhiksu. Upacara ini
termasuk dalam Warisan Budaya Nonbendawi Korea Selatan Nomor 50 tahun 1973 dan juga
diakui sebagai Karya Agung Warisan Budaya Lisan dan Nonbendawi Manusia UNESCO pada

tahun 2009.

Pada upacara ritual Yeongsanjae, terdapat tiga jenis Beompae yang digunakan. Yaitu
Anchaebi Sori (9F7)H] 5> 2]), Bakkatchaebi Sori ( BFZ ] H] £~2]), dan Hwacheong (313
Beompaeyang digunakan diiringi oleh empat jenis tarian Buddha. Tarian tersebut adalah Bara
Chum (B}2}-%), Nabi Chum (1}H] %), Tajumu (E}7-7), dan Beopgomu (% 2Z-7). Alat musik
vang digunakan adalah Taejing, Hojeok, dan Buk. Terdapat Asosiasi Preservasi Yeongsanjae
yang focus utama kegiatannya adalah melestarikan pelaksanaan ritual ini. Yeongsanjae
dipraktikkan oleh sekte Taego dan berpusat di Kuil Bongwon. Hanya ada beberapa Biksu yang
dipercaya untuk melaksanakan ritual ini. Pada tahun 2006, Kuil Bongwon membuka ritual
Yeongsanjae untuk dinikmati oleh umum, hingga akhirnya Yeongsanjae selalu diselenggarakan

pada Hari Memorial yaitu tanggal 6 Juni.






3.2 Kesimpulan Dalam Bahasa Korea.
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